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Abstrak 

Literasi digital di manfaatkan  untuk menemukan, menganalisis, membuat, 

dan mengirimkan informasi menggunakan teknologi. Berdasarkan 

pengalaman beberapa negara, pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi 

salah satu penggerak pembangunan ekonomi khususnya di daerah pedesaan. 

Pemanfaatan TIK dianggap efektif dalam mengurangi migrasi masyarakat 

dari desa ke kota dan meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

yang ada di Desa. Keberadaan UMKM sendiri bisa mendukung 

perkembangan pariwisata yang ada di Desa. Desa Mattunggaleng merupakan 

salah satu Desa dengan potensi wisata yang menarik yang berada di wilayah 

Kabupaten Bulukumba. Desa dengan luas 210 hektare ini mempunyai lokasi 

yang strategis serta potensi wisata yang sangat potensial. Salah satu konsep 

wisata yang sedang dikembangkan pada Desa Mattunggaleng ini adalah 

Konsep wisata alam dengan taman yang instragamable. Kemudian ditambah 

dengan adanya kolam renang dan area pemancingan. Kegiatan PKM ini 

diselenggarakan untuk membantu mengatasi permasalahan terkait 

peningkatan kompetensi literasi digital untuk meningkatkan UMKM pada 

aspek strategi komunikasi pemasaran digital sehingga bisa membantu 

mengembangkan Desa Wisata. Kegiatan diselenggarakan pada hari Sabtu, 14 

Oktober 2023  di Aula Kantor Desa Mattunggaleng . Khalayak sasaran dalam 

kegiatan ini adalah para pelaku UMKM di Desa Matunggalleng  yang 

berjumlah ± 30 orang dengan jenis usaha yang beragam. Metode pelaksanaan 

dilakukan dalam bentuk penyuluhan (ceramah), tutorial dan diskusi interaktif. 

 

A. Pendahuluan 

Di era globalisasi dengan kecanggihan yang di hadapi khususnya 

millenial ini sangat penting mendapatkan informasi selalui TIK karena suatu  

Dinamika digital inilah yang menjadi dasar Revolusi Industri 4.0 yang sangat 

luas untuk akses internet hingga menjangkau sampai  pelosok desa dan 

pedesaaan. Jika mengacu pada konstruksi tata kelola pemerintahan secara 

teritorial, di area  pedesaan idealnya akan  menjadi titik awal era digital dalam 

membangun keberlangsungan untuk pedesaan. Sehingga membutuhkan 

adanya perbaikan yang menjadi suatu inovasi yang terbaru untuk pedesaan 

tersebut  di mana fakta bahwa menggerakkan kinerja melalui alat  mesin tentu  

akan membuahkan ide yang cerdas dari  buatan yang semakin efektif dengan 

adanya mobile internet. Menjadi utama yang diandalkan sesuai  kekuatan 
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digital, desa dapat menganalisis keberlanjutan wilayahnya dan memantau 

berbagai aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Pemahaman tentang modal alam 

seperti itu diperlukan untuk mendorong dinamika masyarakat yang 

berkelanjutan sehingga bisa memajukan desa dengan adanya alat bantu digital 

yang lebih cepat di ketahui oleh semua kalangan masyarakat yang lebih suka 

bepergian untuk melihat suatu tempat atau desa yang unik menjadi aktivitas 

yang dapat membantu semua masyakat di Indonesia’ 

Memiliki Banyak Teknis dalam memajukan pembangunan desa demi 

mengurangi adanya pengangguran,  kemiskinan, dan ketimpangan masyarakat 

ketiga hal tersebut rendah olehnya itu pembangunan desa dapat di katakan 

berhasill jika memiliki suatu kesenjangan pembangunan antara kota dan desa 

yang harus diakui oleh pemerintah desa khusus untuk mewujudkan menjadi 

desa yang akan mandiri, yang perlu di persiapkan adalah penyediaan keuangan 

desa melalu berbagai program .Program Desa untuk penguatan pemberdayaan 

sumber daya manusia dan penguatan eknomi nasional,   

Dengan Inovasi menjadi terobosan baru sebagai paradigma dalam 

pembangunan pemerintahan desa harus di lakukan . untuk pembangunan 

khususnya di bidang infrastruktur dan tetap perlu adanya penguatan sumber 

daya manusia (SDM) dan program pemberdayaan masyarakat. Ada banyak 

program pemberdayaan dan pemberdayaan SDM, salah satunya pemberdayaan 

UMKM. Salah satu desa yang terus berjuang dan berpihak pada peningkatan 

dan pengembangan perekonomian warganya melalui usaha kecil dan 

menengah adalah Desa  Mattunggaleng di Kecamatan Bulukumpa  , Kabupaten 

Bulukumba . UMKM keberadaannya sangat erat dengan adanya obyek - obyek 

wisata disuatu daerah. Jika pariwisata dikembangkan maka para pelaku 

UMKM akan memenuhi destinasi wisata tersebut, untuk berusaha melayani 

masyarakat pengunjung wisata, dengan berbagai barang dagangannya. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting 

dalam memberikan dampak langsung kepada masyarakat terutama pada 

masyarakat pedesaan dan memperkuat ketahanan pada ekonomi makro. Data 

Badan Pusat Statistik pada 2022 lalu menunjukkan, UMKM berkontribusi 

sebesar 60,3 persendari total produk domestik bruto (PDB) Indonesia. Selain 

itu, UMKM berperan dalam menyerap 97 persen dari total tenaga kerja dan 

99% dari total lapangan kerja. UMKM makin diberi porsi perhatian yang besar 

oleh Pemerintah, salah satunya dengan dibentuk Kementerian Negara Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah. Kementerian yang memang fokus mengurusi 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Banyak kebijakan dan upaya  

yang dilakukan oleh pemerintah untuk memperkuat UMKM agar makin 

banyak individu yang menekuni dunia ini. Hal ini dilakukan salah satunya 

untuk mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan. Karenanya UMKM 
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memiliki peran strategis sehingga pengguatannya tidak hanya dilakukan di 

kota tetapi hingga pelosok desa. Terlebih setelah disahkannya Undang Undang 

nomor 6 tahun 2014 tentang Desa yang mereposisi desa sebagai entitas yang 

makin otonom dengan dana desa. 

Di Era Millenial ini seiring waktu bergeser adalah mengikuti 

perkembangan globalisasi penggunaan IT yaitu digital, desa dan komunitasnya 

dihadapkan pada kemajuan teknologi yang pesat dan gelombang digitalisasi. 

Menurut  Fahmi & Sari (2020)  dalam studi Rural Transformation, 

Digitalisation and Subjective Wellbeing mengidentifikasi bahwa transformasi 

dan digitalisasi pedesaan telah menyebabkan peningkatan kepuasan dan 

kebahagiaan hidup, terutama bagi mereka yang terlibat langsung dalam 

produksi, yang memiliki kesempatan untuk memanfaatkan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dan menggunakan keterampilan mereka 

untuk strategi penghidupan di desa, Selama pandemi juga, terjadi perubahan 

pola perilaku pembelian konsumen dari offline ke online. Survey dari Deloitte 

di tahun 2022 menunjukkan bahwa 78% pengguna internet di Indonesia 

membeli produk secara online melalui perangkat seluler (Deloitte, 2022). 

Perubahan perilaku konsumen tersebut membuat hampir seluruh sektor bisnis 

harus beradaptasi melalui transformasi digital dalam menjalankan bisnisnya4. 

Hal ini menunjukan bahwa penguatan literasi digital sangat diperlukan bagi 

para pelaku UMKM agar bisa berapatasi dengan era digital sehingga bisa 

mendukung pembangunan dan pengembangan desa wisata. 

Setiap desa memiliki potensi untuk dijadikan komoditas wisata 

unggulan. Keindahan dan keunikan alam akan menjadi wisata alam. Desa 

Mattunggaleng  merupakan salah satu Desa dengan potensi wisata yang 

menarik yang berada di wilayah Kabupaten Bulukumba. Desa dengan luas 210 

hektare ini mempunyai lokasi yang strategis serta potensi wisata yang sangat 

potensial. Salah satu konsep wisata yang sedang dikembangkan pada Desa 

Mattunggaleng ini adalah Konsep wisata alam dengan taman yang instramable 

dan cocok untuk spot foto dan selfie. Kemudian ditambah dengan adanya 

kolam renang dan area pemancingan. 

 

B. Metode  

Metodologi yang digunakan pada program PkM ini adalah Rapid Rural 

Appraisal (RRA) yaitu suatu metodologi kuat untuk penelitian pembangunan 

masyarakat desa. RRA secara cepat dapat dijabarkan sebagai “aktivitas semi 

terstruktur yang dilakukan di lapangan oleh tim multidisiplin dan dirancang 

untuk memperoleh informasi baru yang cepat, dan hipotesis baru tentang 

kehidupan pedesaan. Studi RRA bertujuan untuk menghasilkan informasi 

tentang kehidupan dan kondisi pedesaan yang relevan, tepat waktu, akurat dan 
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bermanfaat dengan biaya yang efekif. Teknik RRA memerlukan komunikasi 

berbicara secara ekstensif dan secara informal dengan orang perdesaan dan 

untuk mengamati kondisi - kondisi lokal sosial dan budaya. Selain itu, RRA 

digunakan untuk memperoleh informasi didalam waktu cepat, hemat biaya, 

akurat dan mendalam, sebagai basis untuk perencanaan pembangunan dan 

tindakan. Menurut Somesh Kumar (2019), RRA dapat diringkas dalam dua 

kata, yaitu Real dan Learn yang mencakup aspek-aspek berikut: 

1. Menghormati masyarakat 

2. Mendorong masyarakat untuk mengeluarkan dan berbagi gagasan atau 

pendapat 

3. Mengajukan pertanyaan 

4. Mendengar dengan penuh perhatian 

5. Membuat catatan 

      Konsep RRA memiliki konsep dasar yaitu: 

1. Perspektif sistem 

2. Triangulasi dari pengumpulan data 

3. Pengumpulan data dan analisis secara berulang-ulang 

     Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam RRA, yaitu: 

1. Efektivitas dan efisiensi, kaitannya dengan biaya, waktu, dengan perolehan 

informasi yang dapat dipercaya yang dapat digunakan dibanding sekadar 

jumah dan ketepatan serta relevansi informasi yang dibutuhkan 

2. Hindari bias, melalui: introspeksi, dengarkan, tanyakan secara berulang-

ulang, tanyakan kepada kelompok termiskin 

3. Triangulasi sumber informasi dan libatkan tim multi-disiplin untuk bertanya 

dalam beragam perspektif 

4. Belajar dari dan bersama masyarakat 

5. Belajar cepat melalui eksplorasi, cross-check dan jangan terpaku pada 

bekuan yang  telah disiapkan 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini sasaran yang dipilih adalah para 

pelaku UMKM dan Perangkat Desa yang ada di Desa Mattunggaleng. Jumlah 

peserta sekitar 30 Orang, dengan kriteria telah memiliki  usaha berskala mikro 

kecil menengah yang sedang berjalan dan berada di Desa Mattunggaleng. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

pemberian materi, ceramah/penyuluhan, dan diskusi, yang dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Metode Ceramah/Penyuluhan 

Metode ini digunakan ketika Mengimplementasikan materi mengenai 

pengetahuan umum perkembangan teknologi digital untuk memberikan 
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pengetahuan kepada masyarakat dalam meningkatkan penjualan melalui 

platform digital serta korelasinya dengan desa wisata yang ada di 

Mattunggaleng. Peserta diberikan pengetahuan dan pengertian mengenai 

prinsip-prinsip strategi pemasaran digital yang efektif di disrupsi saat ini, 

agar dapat mempertahankan bisnisnya dan mempunyai keunggulan 

bersaing. Selain itu untuk perangkat desa sendiri diberikan pelatihan dalam 

memaksimalkan potensi desa wisata melalui media sosial. 

2. Metode Tutorial 

Pada tahap ini peserta diberikan materi mengenai strategi pemasaran 

digital dan mempraktikan beberapa strategi pemasaran digital yang telah 

diberikan. Praktik ini dilakukan dengan mitra mengenai bagaimana 

mengintegrasikan budaya literasi digital dalam bidang UMKM secara 

terintegrasi. Selama kegiatan mitra diharapkan dapat berpartisipasi aktif 

dan mengikuti serangkaian kegiatan yang telah direncanakan sesuai jadwal 

dan kesepakatan bersama. 

3. Metode Diskusi 

Metode ini digunakan ketika menggali informasi dengan peserta. 

Informasi yang digali adalah pengetahuan peserta mengenai manfaat dan 

kegunaan teknologi. Selain itu juga untuk mendiskusikan perkembangan 

usaha kecil masyarakat Desa Mattunggaleng  dalam meningkatkan mutu 

kehidupan dalam memanfaatkan potensi Desa Wisata Mattunggaleng . 

Dalam hal ini peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi terkait 

dengan permasalahan yang dihadapi termasuk hal-hal yang berkaitan 

dengan strategi pemasaran digital untuk menghadapi era disrupsi. 

4. Evaluasi 

Peserta pelatihan diberikan lembar kuisioner evaluasi untuk 

memberikan penilaian terhadap penyelenggaraan kegiatan pengabdian 

masyarakat mengenai penguatan literasi digital untuk meningkatkan 

UMKM dalam mendukung desa wisata di Mattunggaleng kabupaten 

Bulukumba. 

 

C. Hasil 

Aktivitas pengabdian kepada masyarakat termasuk : workshop literasi 

digital untuk pengembangan umkm dalam mensupport yaitu desa wisata di 

Matunggaleng  kabupaten Bulukumba  ini dilaksanakan pada Minggu, 14 

Oktober 2023 di Balai Pertemuan Warga Desa Mattunggaleng, Kabupaten 

Bulukumba, Kegiatan ini dihadiri perwakilan dari karang taruna dan Kelompok 

Usaha Tani, perangkat desa dan pengurus RT/RW setempat serta para pelaku 

UMKM. Adapun beberapa materi penting yang disampaikan dalam kegiatan 

ini adalah urgensi pemasaran digital, teknis produksi video pemasaran digital 
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di media sosial dan pendampingan produksi video digital untuk pemasaran 

produk UMKM maupun desa wisata. 

 

• Urgensi Literasi Digital dalam Pemasaran Produk UMKM dan Desa 

Wisata 

Desa wisata merupakan bentuk integrasi atraksi, akomodasi, dan 

layanan pendukung yang disajikan dalam tatanan kehidupan 

masyarakat yang terintegrasi dengan praktik dan tradisi yang berlaku 

(nilai-nilai kearifan lokal). Hakikat desa wisata yang mengutamakan 

keaslian desa memerlukan pemahaman tentang karakter dan unsur desa, 

termasuk pengetahuan dan keterampilan lokal, serta kearifan lokal 

masyarakat. Idealnya, desa wisata dikelola secara swadaya berbasis 

komunitas, dengan modal dan pengelolaan dari komunitas dan warga 

desa. Desa wisata ini merupakan bentuk implementasi pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat. Masyarakat lokal memegang peranan 

penting dalam pengembangan desa wisata karena sumber daya dan 

keunikan tradisi dan budaya masyarakat tersebut merupakan unsur 

utama operasional desa wisata. Keberhasilan pembangunan desa 

liburan bergantung pada penerimaan dan dukungan masyarakat 

setempat. 

Pandemi COVID 19 dapat mempengaruhi  berbagai aspek di desa 

Mattunggaleng  ini terutama dalam hal pemasaran produk UMKM yang 

rendah. Rendahnya permintaan barang dan ekonomi kreatif di Desa 

Wisata Mattunggaleng  mengharuskan pelaku usaha membuat strategi 

komunikasi untuk memasarkan produknya dan menjalin komunikasi 

dengan para target pasar. Strategi komunikasi pemasaran yang paling 

efektif untuk menarik target pasar dan menaikkan penjualan adalah 

melalui media digital dengan beberapa platform yang sesuai dengan 

konsep pemasaran produk dari destinasi Desa Wisata. Penyampaian 

pesan dalam upaya pemasaran Desa Wisata melalui media digital juga 

harus sesuai dengan trend yang berlangsung pada saat itu. 

Pengelolaan komunikasi pemasaran Desa Wisata dengan 

menggunakan media digital bukanlah hal sederhana, di sana 

membutuhkan sumber daya manusia yang mampu dan mempunyai 

pengetahuan juga keterampilan untuk mengelola media digital tersebut 

baik dari produksi konten hingga pada pemantauan. Persoalan yang 

dihadapi Desa Wisata Mattunggaleng adalah sumber daya manusia 

(SDM) yang kurang mengetahui  teknologi terutama ketika akan 

melakukan pemasaran melalui media digital. Tidak hanya pada 

permasalahan kurangnya mengetahui  teknologi, di desa mitra juga 
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belum sepenuhnya memahami dalam manajemen usaha terutama untuk 

manajemen SDM dalam pengelolaan dan komunikasi pemasaran. 

Di era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan hadirnya teknologi 

internet, komunikasi global semakin cepat dan terkoneksi. Kondisi 

serupa juga terjadi dalam dunia pemasaran, dimana saat ini internet 

telah menjadi bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari 

promosi produk. Selain karena urgensi dan penerapan digital marketing 

yang harus disesuaikan dengan perkembangan yang semakin maju, juga 

harus bisa membuat bisnis industri menjadi lebih optimal. permintaan 

pasar setinggi mungkin, keluaran produk setinggi mungkin, dan 

keuntungan setinggi mungkin. Pentingnya literasi digital dalam 

meningkatkan pemasaran produk UMKM dijelaskan dalam materi 

PKM seperti gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1. 

Penyampaian Materi Strategi Pemasaran Digital 

 
 

Melalui pemasaran digital maka jangkauan pemasaran produk ke 

pasar akan semakin luas. Hal ini sangat dimungkinkan mengingat 

saluran utama pemasaran digital adalah dengan menggunakan 

teknologi digital yang terkoneksi dengan internet. Teknologi modern 

ini memiliki kelebihan bersifat praktis, cepat, luas dan tanpa batas. 

Teknologi internet bersifat praktis karena mudah digunakan dengan 

seperangkat menu tertentu yang tinggal klik maka proses digitalisasi 

yang canggih akan langsung berjalan sesuai tujuan dan keinginan. 

Kemudian teknologi internet bersifat cepat yakni karena langsung 

bekerja tatkala teknologi terkoneksi terkait diaktifkan yang tentunya 

diikuti dengan jaringan seluler yang mendukung pula. Sementara 

teknologi internet bersifat luas yakni karena jangkauan pesan dari 

teknologi internet yang luas melintasi ruang dan waktu. Tidak hanya di 

wilayah lokal, namun jangkauannya sudah mendunia. 

Jika teknologi internet ini digunakan dalam pemasaran produk, dapat 

dibayangkan jangkauan pasar yang luas di seluruh dunia. Saat ini bukan 
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hanya dengan website dan siaran pers online, melainkan media sosial 

adalah produk terpenting dari teknologi internet dalam hal pemasaran 

digital. Bahkan bisa dikatakan bahwa media sosial merupakan produk 

internet paling populer dan terbesar dalam sejarah peradaban manusia 

modern. Media sosial dapat digunakan untuk pemasaran digital dengan 

cara melalui berbagai platform seperti Whatsapp, Skype, Line, Email, 

Twitter, YouTube, Instagram, TikTok, Facebook, Twitter, dan lainnya. 

Popularitas media sosial yang sangat tinggi seharusnya bisa di gunakan 

untuk memasarkan produk. 

Pemasaran tidak hanya terkait dengan produk itu sendiri, bahkan 

tidak menutup kemungkinan bahwa platform media sosial yang 

digunakan menjadi sumber pundi-pundi rupiah baru ketika pengiklan 

berinvestasi dalam iklan. Selain itu, alasan utama mengapa media sosial 

menjadi platform utama dalam pemasaran digital adalah mengingat 

jumlah pengguna internet yang besar, potensi pasar global dan domestik 

sangat potensial. Hal ini merujuk pada data We Are Social dan 

Hootsuite Januari 2022, populasi dunia adalah 7,83 miliar orang, 

jumlah pengguna internet 4,66 miliar orang (59,5%), dan jumlah 

pengguna smartphone 5,22 miliar orang (66,6%). Sementara pengguna 

aktif media sosial 4,20 miliar orang (53,6%), pengguna aktif media 

sosial smartphone 4,15 miliar orang (98,8%), waktu penggunaan 

internet rata-rata 6 jam 54 menit dan media sosial 2 jam 25 menit. 

 

D. Diskusi 

Selain pemaparan mengenai urgensi literasi digital untuk meningkatkan 

UMKM serta mendukung desa wisata di Mattunggaleng, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini juga diisi dengan diskusi pemateri dengan para peserta. 

Pada sesi ini, para peserta diajak berdialog tentang pandangan mereka 

mengenai analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat) terkait 

dengan pemasaran digital dalam mendukung desa wisata. Strength (kelebihan) 

yakni Desa Mattunggaleng sebagai salah satu desa yang mempunyai kuliner 

khas seperti dodol  yang di produksi langsung oleh masyarakat. Weakness 

(kelemahan) yakni pemasaran digital belum tergarap dengan baik, belum 

terkoordinasi secara sinergis, promosi masih cenderung offline menggunakan 

mulut ke mulut, kemampuan digital masyarakat desa cirumpak yang belum 

optimal dan belum merata.Opportunity (peluang) yaitu kekhasan Desa 

Mattunggaleng sebagai desa wisata yang dekat dengan wilayah pesisir laut, 

lokasi yang strategis. Threat (tantangan) yakni kompetisi antar produsen 

kuliner yang makin ketat dan kompleks. Dari diskusi SWOT yang dilakukan, 

terungkap bahwa diantara persoalan paling mendasar terkait pemasaran digital 
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adalah kemampuan produksi berbagai media promosi digital yang masih 

rendah sehingga UMKM di desa Mattunggaleng masih berjalan di tempat dan 

desa wisata pun masih belum dikenal khalayak. 

Gambar 2. 

Foto Bersama dengan Peserta “ Tudang Sipulung“ 

 
 

 

E. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 

melihat potensi yang ada di desa Mattunggaleng  untuk dijadikan komoditas 

unggulan. Desa Mattunggaleng  sedang mengembangkan konsep wisata alam 

dengan taman yang instragamable dan cocok untuk spot foto dan selfie dengan 

ditambah adanya kolam renang dan area pemancingan. Akan tetapi dalam 

pengelolaannya masih terhambat dengan SDM yang rendah dalam hal 

pemasaran digital. Selain desa wisata yang sedang dikembangkan, desa 

Mattunggaleng  juga mempunyai potensi UMKM yang besar dengan kuliner 

khasnya yang bernama dodol dan diproduksi oleh masyarakat setempat. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi kendala  - kendala 

tersebut dengan  memberikan  pemahaman  kepada  para  pelaku  UMKM  dan   

Di Desa Mattunggaleng mengenai pentingnya literasi digital dalam 

proses pemasaran. Selain itu, pengabdian ini juga menjadi sarana bagi para 

pelaku UMKM untuk mempraktikkan secara langsung langkah - langkah atau 

strategi yang harus ditempuh dalam pemasaran produk UMKM melalu e-

commerce. Dengan meningkatnya kesadaran dan produksi UMKM yang ada 

di desa Mattunggaleng, otomatis hal tersebut mendukung perkembangan desa 

wisata Mattunggaleng. Kegiatan pengabdian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman literasi digital serta 

menumbuhkan motivasi bagi UMKM untuk dapat bertransformasi ke arah 

digital sehingga para pelaku UMKM di desa Mattunggaleng dapat menciptakan 

dan mengembangkan strategi bisnis yang lebih inovatif serta berdaya saing 

global yang dapat membantu penciptaan lapangan kerja dan meningkatan 

perekonomian desa sehingga bisa memberikan manfaat bagi kemajuan desa 

wisata Mattunggaleng juga. 
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